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KATA PENGANTAR 

 
Alhamdulillah, Prosiding Seminar Nasional Lahan Basah Tahun 2016, Universitas Lambung 

Mangkurat telah selesai diterbitkan. Prosiding ini bisa jadi ditunggu-tunggu oleh para pemakalah, karena 
sebagai bukti bahwa para pemakalah ini telah menjalankan tugas menyampaikan, mentransfer, 
menyebarluaskan, mengomunikasikan, atau berbagi (berandil, sharing) ilmu pengetahuan, teknologi, dan 
seni (ipteks) yang dikuasainya dengan komunitas pemakalah atau orang lain yang memiliki bidang ilmu sama 
atau bahkan berbeda sama sekali. Pada sisi lain, prosiding ini menjadi petunjuk bahwa banyak hal terkait 
dengan lahan basah yang perlu menjadi perhatian semua kalangan, baik di Kalimantan Selatan maupun di 
luar Kalimantan Selatan. Lahan basah bukan sekedar perairan dan seterusnya seperti yang didefinisikan 
dalam Konvensi Ramsar. Lahan basah adalah potensi, peluang, dan tantangan untuk kesejahteraan manusia 
atau lebih daripada itu, lahan basah adalah kehidupan alam.  

Prosiding ini memang tidak bisa diterbitkan pada tahun 2016, tahun penyelenggaraan seminar. 
Seperti diketahui, seminar nasional ini tepatnya diselenggarakan pada tanggal 05 November 2016. Tidak 
cukup waktu bagi para penyunting atau editor untuk menyelesaikan suntingannya sampai akhir tahun 2016. 
Selain harus menyelesaikan tugas rutinnya pada akhir tahun, para penyunting harus mengerjakan tugas lain 
yang tidak kalah pentingnya, yaitu membenahi secara hati-hati banyak hal terkait dengan makalah yang telah 
disampaikan pada seminar nasional, terutama format makalah atau kebahasaan. Saya pikir hal ini wajar, 
apabila kemudian prosiding baru bisa diterbitkan pada tahun 2017. 

Prosiding ini dibuat dalam format cetakan dua jilid. Pembagian dua jilid ini lebih ditekankan pada (1) 
kepraktisan agar para pembaca tidak mengalami kesulitan ketika membawa prosiding dengan ketebalan 
seluruhnya hampir 1.000 halaman dan (2) ketidak-mudahan jilidannya untuk rusak, karena prosiding dibuka-
tutup selama pembaca menikmati makalah (artikel prosiding).  Prosiding jilid 1 memuat fokus (1) Konservasi 
dan Biodiversitas, (2) Pertanian dan Ketahanan Pangan, (3) Bioteknologi, (4) Hukum dan Kebijakan, serta (5) 
Sosial, Masyarakat, dan Ekonomi, sedangkan jilid 2 memuat (6) Seni dan Budaya, (7) Kedokteran, Obat-
obatan, dan Kesehatan, (8) Teknik, Industri, dan Pertambangan, (8) Sumber Daya Alam dan Energi Alternatif 
Terbaharukan, serta (10) Pendidikan dan Pembelajarannya.  

Selain itu, prosiding juga dibuat dalam format elektronik (pdf). Format ini diunggah dalam laman 
www.lppm.ulm.ac.id. Dalam format ini, setiap artikel dimunculkan terpisah dari artikel lain.     

Selaku Ketua Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat, Universitas Lambung 
Mangkurat, saya menyampaikan terima kasih kepada (1) para penyunting yang bekerja keras menyelesaikan 
prosiding, (2) para mahasiswa yang tergabung dalam Himpunan Mahasiswa Pascasarjana Pendidikan 
Biologi Universitas Lambung Mangkurat yang membantu mensukseskan penyelenggaraan seminar, serta (3) 
staf LPPM Universitas Lambung Mangkurat yang memfasilitasi urusan administrasi. 

Semoga Prosiding Seminar Nasional Lahan Basah Tahun 2016 ini bermanfaat. 
 
 

       Banjarmasin, Maret 2017 
 
       Ketua LPPM Universitas Lambung Mangkurat 
 
 
       Prof. Dr. M. Arief Soendjoto, M.Sc. 
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LAPORAN KETUA PANITIA 
SEMINAR NASIONAL LAHAN BASAH TAHUN 2016  

UNIVERSITAS LAMBUNG MANGKURAT 

 

Assalamualaikum wa rahmatullahi wa barakatuh. Salam sejahtera untuk kita semua. Puji syukur kita 
panjatkan ke hadirat Allah SWT atas segala berkah, rahmat, dan hidayah-Nya, sehingga pada hari ini kita 
dapat berkumpul bersama di tempat ini untuk menghadiri atau melaksanakan Seminar Nasional Lahan 
Basah Tahun 2016.   

Seminar Nasional Lahan Basah 2016 ini merupakan wadah temu ilmiah yang diadakan oleh 
Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarat (LPPM) Universitas Lambung Mangkurat, sebagai 
fórum interaksi, kolaborasi, dan integrasi antara pendidik, peneliti, dan praktisi.  Melalui seminar nasional ini 
kita dapat memberikan kontribusi positif terhadap kemajuan ilmu pengetahuan di Indonesia dan berbagi 
melalui penelitian dan pengabdian kepada masyarakat yang berbasis pada lahan basah. Seminar yang 
bertemakan “Potensi, Peluang, dan Tantangan Pengelolaan Lingkungan Lahan Basah Secara berkelanjutan” 
ini menghadirkan tiga pembicara utama, yaitu 1). Prof. Dr. Ir. Hadi S Alikodra (Guru Besar Ekologi Satwa, 
Departemen Konservasi Sumberdaya Hutan dan Ekowisata, Fakultas Kehutanan IPB); 2). Prof. Dr. Ir. H 
Gusti Muhammad Hatta, MS (Guru Besar Fakultas Kehutanan Universitas Lambung Mangkurat), dan 3). 
Prof. Dr. agr. Mohamad Amin, S.Pd, M.Si (Guru Besar Biologi FMIPA Universitas Negeri Malang).  

Alhamdulillah, seminar ini disambut antusias oleh para akademisi dan praktisi dari seluruh 
Indonesia. Catatan kami menunjukkan bahwa jumlah makalah yang diterima dan akan dipresentasikan 
sebanyak 273 dengan topik kajian meliputi: 1). Konservasi dan Biodiversitas; 2). Pertanian dan Ketahanan 
Pangan; 3). Bioteknologi; 4). Hukum, dan Kebijakan; 5). Sosial, Masyarakat, dan Ekonomi; 6). Seni dan 
Budaya; 7). Kedokteran, obat-obatan dan Kesehatan; 8). Teknik, industri, dan pertambangan; 9). Sumber 
Daya Alam dan energy Alternatif Terbaharukan; 10). Pendidikan dan Pembelajarannya. Peserta pemakalah 
berasal dari berbagai perguruan tinggi, lembaga pendidikan, dan instansi di seluruh Indonesia; antara lain 
Universitas Andalas.Universitas Lancang Kuning (Pekanbaru), Universitas Muhammadiyah Tapanuli Selatan, 
Universitas Muhammadiyah Sumatera Barat, Universitas Esa Unggul Jakarta, Universitas Terbuka (UPBJJ-
UT SERANG), Institut Pertanian Bogor, Universitas Diponegoro, Universitas Negeri Yogyakarta, Universitas 
Gadjah Mada, Universitas Negeri Malang, Universitas Airlangga PDD (Banyuwangi), Institut Teknik 
Surabaya, Universitas Mulawarman,Universitas Palangka Raya, IAIN Antasari Banjarmasin,Universitas Islam 
Kalimantan MAB, Politeknik Negeri Tanah Laut, Universitas Achmad Yani Banjarmasin,zdc STKIP PGRI 
Banjarmasin, Universitas Kristen Palangka Raya, ATPN Banjarbaru, Universitas Hasanuddin, Universitas 
Negeri Makassar, Universitas Sam Ratulangi, Politeknik Negeri Manado, Universitas Papua (Manokwari), 
Balai Penelitian dan Pengembangan Lingkungan Hidup dan Kehutanan (BP2LHK) Makassar, Balai Penelitian 
dan Pengembangan Lingkungan Hidup dan Kehutanan (Banjarbaru), Universitas Negeri Gorontalo, Balai 
Penelitian dan Pengembangan Teknologi Konservasi Sumber Daya Alam,Balai Penelitian Pertanian Lahan 
Rawa,PT Riset Perkebunan Nusantara, Balai Litbang P2B2 Tanah Bumbu, Balai Penelitian dan 
Pengembangan Teknologi Konservasi Sumber Daya Alam Samboja,Balai Riset dan Standardisasi Industri 
Ambon,SMPN 1 Paramasan,MTsN Amuntai Utara,dan SMA Muhammadiyah Kuala Kapuas. Universitas 
Brawijaya, dan tentu saja Universitas Lambung Mangkurat sebagai tuan rumah. 

Akhir kata, kami mengucapkan terima kasih kepada Rektor Universitas Lambung Mangkurat, Ketua 
dan staf LPPM Universitas Lambung Mangkurat, dosen dan mahasiswa Universitas Lambung Mangkurat, 
serta seluruh pengurus Himpunan Mahasiswa Magister Pendidikan Biologi (HIMPABIO) Universitas 
Lambung Mangkurat yang memberikan dukungan dan kontribusi guna terselenggaranya seminar ini. Kami 
mohon maaf apabila dalam penyelenggaraan seminar ini masih terdapat banyak kesalahan dan kekurangan.  
Salam sejahtera, Wassalamu’alaikum Warrahmatullah Wabarakatuh.  
 
 

Banjarmasin 05 November 2016  
 
Ketua Panitia Seminar Nasional Lahan Basah 
Tahun 2016 Universitas Lambung mangkurat,  
 
Dr. Dharmono, M.Si. 
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SAMBUTAN REKTOR UNIVERSITAS LAMBUNG MANGKURAT 

 
Assalamu alaikum wa rahmatullahi wa barakatuh 

 
Yang saya hormati Prof. Dr. H. Hadi S. Alikodra, M.S. (Fakultas Kehutanan Institut Pertanian 

Bogor), Prof. Dr. Muhammad Amin (Pendidikan Biologi FMIPA Universitas Negeri Malang), Prof. Dr. H. Gusti 
Muhammad Hatta (Fakultas Kehutanan Universitas Lambung Mangkurat), Ibu/Bapak/Saudara pemakalah 
dan peserta seminar nasional yang berbahagia/ 

Pertama, selaku Rektor Universitas Lambung Mangkurat saya mengucapkan Selamat Datang para 
pemakalah dan peserta Seminar Nasional Lahan Basah ini di Banjarmasin, bumi Lambung Mangkurat. 
Penghargaan bagi saya bahwa seminar nasional ini dihadiri oleh pemakalah atau peserta dari seluruh 
Indonesia, seperti yang telah disampaikan oleh Ketua Panitia sekitar 200-an orang hadir.  

Ibu/bapak/saudara dari luar Kalimantan Selatan mungkin berpendapat bahwa Banjarmasin sama 
dengan kota tempat tinggal.  Ibu/bapak/saudara menginjak tanah dan dapat berjalan leluasa dari satu tempat 
ke tempat lain. Perlu diketahui bahwa kondisi ini bukan hal yang sebenarnya. Ibu/bapak/saudara berada di 
tanah urugan. Banjarmasin adalah ibukota Kalimantan Selatan yang sejatinya berada di bawah permukaan 
air laut. 

Kedua, penetapan Universitas Lambung Mangkurat sebagai universitas dengan unggulannya 
Lingkungan Lahan Basah tidak dilakukan hanya dalam semalam, seminggu, sebulan, atau bahkan setahun. 
Banyak hal yang dipertimbangkan oleh dosen-dosen kita, senat, atau pemimpin mulai dari program studi 
hingga ke tingkat universitas, sehingga akhirnya universitas tertua ini menetapkan lingkungan lahan basah 
sebagai unggulannya. Ceritanya cukup panjang.  

Namun, satu hal yang pasti adalah sebagian besar Kalimantan Selatan berupa lahan basah dan 
dapat dikatakan, hampir semua penduduknya bergantung pada lahan basah. Tidak ada seorang pun di 
Kalimantan Selatan tidak mengenal baras gambut, baras unus, atau baras karang dukuh. Tidak juga seorang 
pun tidak mengenal haruan, papuyu, patin. Berbagai bahan pangan ini adalah hasil dari lahan basah. Satu 
kelompok adalah hasil budidaya dan kelompok lainnya dipanen dari alam.  

Pendek kata, lahan basah dan potensinya sudah menyatu dengan urang Banua, sebutan untuk 
orang Banjar atau orang yang bermukim di Kalimantan Selatan. Lingkungan lahan basah harus dimanfaatkan 
secara lestari. Urang Banua telah mengembangkan rumah panggung, rumah tradisional yang konstruksinya 
mengatasi kondisi lahan basah. Urang Banjar (Haji Idak) juga mengembangkan sistem pertanian khusus 
dalam kerangka mengatasi lahan yang selalu tergenang air. 

Pemanfaatan lahan basah memang tidak boleh sembarangan. Pada satu sisi, kondisi lingkungan 
lahan basah adalah peluang, tetapi pada sisi lain merupakan tantangan. Dengan kalimat lain, lingkungan 
lahan basah itu sendiri dan pengelolaannya memiliki resiko. Resiko yang ditimbulkan atau dampak negatif 
dari pengelolaan lingkungan itu tentu harus diminimalkan. Minimal ini istilah yang bernuansa pembenaran 
yang menegaskan bahwa pasti ada resiko yang tidak dapat dihindari, ketika kita memanfaatkan lahan basah.   

Saya tidak perlu berpanjang-panjang tentang hal ini. Kita akan mendapatkan pengetahuan tentang 
lahan basah, lingkungan, dan pengelolaannya dalam seminar ini.  

Terima kasih dan penghargaan saya sampaikan kepada Panitia Seminar yang dengan luar biasa 
menyiapkan kegiatan ini. Hanya Allah yang membalas kerja keras Panitia. 

Akhir kata, dengan mengucap Bismillahirrahmanirrahim, saya nyatakan  Seminar Nasional Lahan 
Basah 2016 Universitas Lambung Mangkurat dengan tema “Potensi, Peluang, dan Tantangan Pengelolaan 
Lingkungan Lahan Basah Secara Berkelanjutan” dibuka.  

Selamat berseminar, saling bertukar pikiran, berkomunikasi, dan saling berbagi ilmu terutama terkait 
dengan lahan basah.  
 
 
 Banjarmasin, 05 November 2016 
 Rektor Universitas Lambung Mangkurat 
 
 
 Prof. Dr. H. Sutarto Hadi, M.Si, M.Sc. 
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PETUNJUK UMUM  
SEMINAR NASIONAL LAHAN BASAH TAHUN 2016 

 

Makalah Utama 
  
1. Makalah utama disajikan secara pleno di Ruang SIdang Utama. 
2. Pemakalah Utama: Prof. Dr. H. Hadi S. Alikodra, M.S., Prof. Dr. Muhammad Amin, Prof. Dr. H. Gusti 

Muhammad Hatta).  
3. Moderator: Prof. Dr. Mochamad Arief Soendjoto, M.Sc. 
4. Peserta penyajian makalah utama terdiri atas  

a. pemakalah panel yang akan menyajikan makalah secara paralel,  
b. bukan pemakalah yang telah memenuhi atau melengkapi syarat administrasi, 
c. tamu undangan dari panitia seminar.  

5. Alokasi waktu 2 jam: 0,5 jam untuk setiap pemakalah dan 0,5 jam untuk diskusi (tanya jawab). 
 

Makalah Panel 

1. Makalah panel terdiri atas 10 fokus dan disajikan secara paralel (terpisah) di ruang-ruang sidang kecil.  
2. Setiap ruang sidang panel dilengkapi dengan laptop dan LCD proyektor.  
3. Pemakalah panel adalah peserta seminar yang telah mengirim/menyerahkan makalah dan 

kelengkapannya serta mendapat undangan resmi sebagai pemakalah panel dari panitia. 
4. Penyajian makalah panel dipandu oleh moderator yang ditetapkan oleh panitia. 
5. Moderator dibantu oleh seorang notulis dan seorang operator laptop. 
6. Pemakalah diminta menyerahkan soft file materi presentasi kepada operator sebelum penyajian dimulai.   
7. Alokasi waktu setiap pemakalah untuk menyajikan makalahnya 7 menit (termasuk diskusi). 
8. Penyajian makalah dapat dilaksanakan perorangan atau panel per tiga orang (disesuaikan). 
9. Pemakalah diwajibkan mengisi lembar tanya jawab yang disediakan panitia, untuk merekap pertanyaan 

dan jawaban yang ada selama diskusi. 
10. Pemakalah, moderator, notulis, dan operator wajib mengisi dan atau menandatangani daftar hadir 

(presensi) yang disediakan di setiap ruang paralel. 
11. Setelah selesai sidang, moderator, notulis, dan operator segera mengumpulkan notulen dan berkas lain 

terkait dengan penyajian makalah dan menyerahkannya kepada panitia. 
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PENYISIHAN LOGAM BERAT DAN COD DALAM LIMBAH ELEKTROPLATING 
PADA REAKTOR EVAPORASI TERTUTUP SISTEM BATCH DENGAN 

MENGGUNAKAN KAYU APU (Pistia stratiotes L) 
 

Removal of Heavy Metal and COD in Electroplating Wastewater at Closed 
Evaporation Reactor Batch System Using Kayu Apu (Pistia stratiotes L) 

 
 

Badrus Zaman *, Pertiwi Andarani, Maulina Cahyani, Septiani Hapsari 

Teknik Lingkungan, Fakultas Teknik, Universitas Diponegoro, Semarang, Tembalang, Indonesia 50275 
*Surel korespondensi: badruszaman2@gmail.com 

 
 

Abstract.  Wastewater from electroplating industry was containing with high concentrations of heavy metals where when 
discharged into the environment will be very dangerous. Phytotechnology system is attractive and promising process 
system using plants. In this experiment, Kayu Apu (Pistia stratiotes L) was used in closed batch reactor system to 
minimize evaporation from the reactor surface directly. This study was aims to analyze removal ability of the heavy 
metals (nickel and chrome) and COD from electroplating wastewater by Kayu Apu with different number of individual 
plants and residence times. The results of the study during 15 days reactors operation and with 2,4, 6 individuals plant 
showed a slightly fluctuates both on the level of the Cr removal. While the increased levels of Ni removal only occur up to 
six days, where after  6th days tends to stable condition. COD removal also slightly fluctuating but tends to increase by 
reactors operated. The results of correlation test showed that the increase in the number of plants and the longer 
residence time will enhance the ability level of the removal by Kayu Apu. The level of heavy metal removal efficiency of 
Cr on 15th day is in the range 54% to 95%, Ni 64% to 80%, and COD by 3% to 50% At the end of reactor operation 
occurs plant mass was increased   1.13 gr/day or 0.076 gr /plant/day approximately. These results suggest that plants 
are capable of removing heavy metal chromium (Cr) and nickel (Ni) with high efficiency but are less able to remove COD 
in the wastewater from the electroplating industry. 

 
Keywords: phytotechnology, kayu apu, electroplating wastewater, heavy metal, batch system 
 

 

1. PENDAHULUAN 
 
Air tercemar oleh komponen-komponen 

anorganik diantaranya berbagai logam berat yang 
berbahaya. Salah satu logam berat yang mencemari 
lingkungan antara lain krom (Cr) dan Nikel (Ni) serta 
COD yang cukup tinggi. Logam berat bisa 
menimbulkan efek-efek khusus pada makhluk hidup, 
seperti penyakit minamata,  kerusakan susunan 
saraf, cacat pada bayi, karsinogenitas dan 
terganggunya fungsi imun sehingga dapat dikatakan 
bahwa semua logam berat dapat menjadi racun 
yang akan meracuni tubuh makhluk hidup apabila 
terakumulasi di dalam tubuh dalam waktu yang 
lama. Selain mengandung logam berat air limbah 
elektroplating juga mengandung solven, dan 
senyawa organik maupun anorganik (Purwanto, 
2005). Senyawa organik seperti COD adalah salah 
satu parameter indeks  

Fitoremediasi (phytoremediation) adalah 
pemanfaatan tumbuhan, mikroorganisme untuk 
meminimalisasi dan mendetoksifkasi polutan. 
Tumbuhan yang digunakan dalam fitoremediasi 
berupa tumbuhan yang memiliki kemampuan tinggi 

untuk mengangkut berbagai pencemaran yang 
bersifat tunggal. Tanaman fitoremediasi mampu 
mentranslokasikan unsur-unsur pencemar seperti Cr 
dan Ni serta senyawa organik dan anorganik (COD) 
dengan konsentrasi sangat tinggi ke pucuk 
tumbuhan. 

Beberapa jenis tumbuhan mampu bekerja 
sebagai agen fitoremediasi, seperti duckweed, 
azolla, kiambang (Salvinia molesta), eceng gondok 
(Eichhornia crassipes), kangkung air (Ipomea 
aquatic), kayu apu (Pistia stratiotes). Jenis-jenis 
tumbuhan tersebut merupakan tumbuhan air yang 
banyak dijumpai di sungai, pantai, rawa atau danau. 
Selain itu juga beberapa tumbuhan yang tumbuh di 
tanah juga mampu berperan dalam fitoremediasi. 
Tumbuhan yang bisa digunakan untuk proses 
fitoremediasi memiliki kemampuan yang disebut 
dengan hiperakumulator, yaitu relatif tahan terhadap 
berbagai macam bahan pencemar dan mampu 
mengakumulasikannya dalam jaringan dengan 
jumlah yang cukup besar. Untuk itulah tumbuhan ini 
banyak dipilih sebagai objek penelitian fitoremediasi 
untuk lingkungan tercemar logam berat. 
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KEANEKARAGAMAN JENIS TUMBUHAN MANGROVE DI KAWASAN PESISIR 
TABULO SELATAN, KABUPATEN BUALEMO, PROVINSI GORONTALO  

 

The Diversity of Mangrove in Coastal Area of South Tabulo Bualemo, Gorontalo 
Regency 

 
 

Dewi Wahyuni K. Baderan * 

Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Negeri Gorontalo 
Jalan Jenderal Sudirman No.06, Kota Gorontalo, Indonesia 

*Surel korespondensi: dewiwahyuni14@gmail.com 
 
 
Abstract.  Mangrove forest in coastal area of South Tabulo has been known that it has a very important role for human 

lives which can be vitally important to be conducted a research about it. It is because the role of this mangrove can 
protect abrasion, tsunami, sea intrusion and as a habitat for terrestrial and aquatic organisms. Besides, mangrove forest 
is a collector and storage the carbon. Due to the ability of mangrove to collect carbon and store it in biomass, the 
atmospheric carbon dioxide concentration will be decreased. This study is thoroughly aimed to analyze the diversity of 
mangrove in of mangrove in coastal area of South Tabulo. The data were collected through random Purposive Sampling. 
To know the diversity of index of each growth rate of mangrove was calculated using Shannon Wienner. The result 
revealed 6 species in the area including Rhizophora apiculata, Ceriops tagal, Brugueira gymnorrhiza, Rhizophora 
mucronata, Sonneratia alba, dan Xylocarpus granatum. Importantly, the diversity index value of station I, II, and III are 
1.641, 1.601, and 1.549, respectively.  

 
Keywords: diversity, Gorontalo, mangrove, plant 
 
 

 

1. PENDAHULUAN 
 
Keanekaragaman merupakan suatu komunitas 

yang memiliki karakteristik yang berbeda dangan 
komunitas lainnya. Karakteristik komunitas dalam 
suatu lingkungan adalah keanekaragaman hayati, 
makin beranekaragam komponen biotik 
(biodiversitas), maka makin tinggi keanekaragaman. 
Makin kurang keanekaragaman maka dikatakan 
keanekaragaman hayati rendah  dan sebaliknya 
makin banyak keanekaragaman, maka semakin 
tinggi pula keanekaragaman (Riberu 2002). 
Keanekaragaman mencakup semua mahluk hidup 
salah satunya adalah keanekaragaman flora atau 
dunia tumbuh-tumbuhan. 

Hutan mangrove adalah  tipe hutan yang 
ditumbuhi dengan pohon bakau (mangrove) yang 
khas terdapat disepanjang pantai atau muara sungai 
dan dipengaruhi oleh pasang surut air laut hutan 
mangrove sering juga disebut sebagai hutan pantai 
atau hutan  pasut, umumnya tumbuh berbatasan 
dengan darat pada jangkauan air pasang tertinggi, 
sehingga ekosistem ini merupakan daerah transisi 
yang eksistensinya juga dipengaruhi oleh faktor–
faktor darat dan laut. 

Sebagai salah satu ekosistem pesisir, hutan 
mangrove merupakan ekosistem yang unik dan  
rawan. Ekosistem ini mempunyai fungsi ekologis 

dan ekonomis. Fungsi ekologis hutan mangrove 
antara lain : pelindung garis pantai, mencegah 
intrusi air laut, habitat,  tempat mencari makan 
(feeding ground), tempat asuhan dan pembesaran 
(nursery ground), tempat pemijahan (spawning 
ground) bagi aneka biota perairan, serta sebagai 
pengatur iklim mikro, sedangkan fungsi ekonomi 
antara lain penghasil keperluan rumah tangga, 
penghasil keperluan industri, dan penghasil bibit. 

Seiring dengan meningkatnya aktivitas 
masyarakat di wilayah pesisir dan kebutuhan yang 
tinggi menyebabkan hutan mangrove mengalami 
tekanan yang dapat mengancam keberadaan dan 
fungsinya. Sebagian masyarakat pesisir dalam 
memenuhi kebutuhan hidupnya telah 
mengintervensi ekosistem mangrove, melalui alih 
fungsi lahan (mangrove) menjadi tambak, 
permukiman, industri, dan penebangan oleh 
masyarakat untuk berbagai kepentingan. Menurut 
Arisandi (2001), hal tersebut disebabkan letak 
ekosistem mangrove yang merupakan daerah 
peralihan antara laut dengan daratan, sehingga 
sering mengalami gangguan untuk kepentingan 
manusia, dan akibatnya kawasan mangrove 
mengalami kerusakan dan penyempitan lahan, dan 
penurunan keanekaragamannya.   

Kawasan pesisir bagian selatan Gorontalo 
memiliki sumberdaya mangrove dengan luas habitat 
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KERAPATAN POPULASI BEKANTAN (Nasalis larvatus) DI KAWASAN GUNUNG 
KENTAWAN, LOKSADO, KABUPATEN HULU SUNGAI SELATAN 

 

The Population Density of Proboscis Monkey (Nasalis larvatus) in Mount 

Kentawan, Loksado, Hulu Sungai Selatan Regency 
 
 

Lozmy Abrary *, Kaspul, Mahrudin 

Pendidikan Biologi, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Lambung Mangkurat,  
Jalan Brigjen Hasan Basri, Banjarmasin, Indonesia 
*Surel korespondensi: lozmyabrary.la@gmail.com 

 
 
Abstract. Proboscis monkey (Nasalis larvatus) is an endemic primate species of Borneo that is protected in Indonesia 
and is endangered. This species could be found in Mount Kentawan, Loksado. The objective of the research was to 
count the density of proboscis monkey. The monkeys were counted by concentration count technique in 4 (2,000 x 50) m 
paths. The proboscis monkey density was 55 ind/km2.   
 
Keywords: density, path, population, proboscis monkey 
 
 

1. PENDAHULUAN 
 
Satu dari tujuh kawasan konservasi di 

Kalimantan Selatan adalah Cagar Alam Gunung 
Kentawan. Cagar alam yang berada di daratan atau 
pedalaman provinsi terkecil di Kalimantan ini) 
berupa bukit yang di sekelilingnya mengalir Sungai 
Amandit. Di cagar alam yang tergolong alami ini 
dapat ditemukan bekantan (Nasalis larvatus), 
primata berhidung panjang dan telah dijadikan 
maskot fauna Provinsi Kalimantan Selatan.  

Bekantan di kawasan ini menarik untuk diteliti. 
Pertama, habitat bekantan di sini dapat digolongkan 
unik, karena selama ini habitat yang dikenal dan 
seringkali dijadikan rujukan adalah hutan mangrof, 
hutan rawa gambut, dan hutan riparian (Soendjoto, 
2005). Kedua, bekantan adalah primata endemik 
Borneo (Kalimantan, Indonesia; Sabah dan 
Serawak, Malaysia; dan Brunei Darussalam) yang 
dikategorikan rawan (vulnerable) (Soendjoto, 
Alikodra, Bismark & Setijanto, 2003) sebelum tahun 
2011 atau langka (endangered) sesudah tahun ini. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur atau 
menghitung kerapatan populasi bekantan di 
Kawasan Gunung Kentawan, Loksado, Kabupaten 
Hulu Sungai Selatan. Hasilnya dapat digunakan 
sebagai tolok ukur dalam pelestarian satwa yang 
statusnya sudah sangat mengkhawatirkan. 

 

2. METODE  
 
Metode penelitian adalah penjelajahan pada 

empat jalur berukuran (2.000 x 50) m per jalur. Di 

jalur ini bekantan dihitung secara terkonsentrasi 
(concentration count). Penghitungan seperti ini 
dapat dilakukan terutama pada saat bekantan 
makan atau beristirahat di lokasi atau titik tertentu. 
Perhitungan terkonsentrasi dapat dilakukan pada 
umumnya ketika jenis satwa liar berkumpul pada 
pagi hari sekitar pukul 07.00 – 09.00 di tempat yang 
memiliki sumber makanan (Fachrul, 2006). Jumlah 
individu terbesar yang ditemukan dari serangkaian 
pengamatan digunakan sebagai data utama. 
Dengan kalimat lain, jumlah individu yang lebih 
kecil belum akan dijadikan data, karena masih ada 
satu atau lebih individu lain yang tidak terlihat dan 
tidak dapat dihitung langsung selama pengamatan 
berlangsung. 

Kerapatan dianalisis menurut populasi 
bekantan secara keseluruhan dan juga menurut 
kelas umur. Kelas umur digolongkan ke dalam 
dewasa, muda, dan anak.  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1  Kerapatan Populasi 

 
Dengan luas area pengamatan 40 ha dari luas 

seluruh Kawasan (Cagar Alam) Gunung Kentawan 
257,90 ha, kerapatan populasi bekantan disajikan 
pada Tabel 1, sedangkan kerapatannya menurut 

kelas umur pada Tabel 2. Jumlah individu yang 
didapat pada tiap jalur pengamatan berbeda-beda. 
Hal ini kemungkinan besar disebabkan oleh kondisi 
vegetasi yang dikategorikan sudah rusak. Di 
beberapa lokasi atau jalur pengamatan ditemukan 
(bekas) kegiatan masyarakat yang  mengambil 
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Abstract. The development of key indicators of social economy to the management of marine capture fisheries 
ecosystem-based management is very important. This is because the socio-economic factors have a causal effect on 
the ecosystem. Therefore, it is crucial that the key socio-economic indicators were developed and evaluated in order to 
predict changes in ecosystems and provide effective advice in the management of marine capture fisheries. In this study, 
social economy key indicators have been developed to be combined with biological and ecological indicators, in order to 
perform the assessment of marine capture fisheries management-based ecosystem. In terms of key indicators of socio-
economic, socio-economic kriiteria five is considered the important attributes of the socio-economic changes. The five 
criteria include economic production kriiteria, business conditions, level of income, the State of the market, and the level 
of employment. In order to set the reference point for the evaluation of key indicators, then the target reference points 
and limit reference points have been established through a comparison with the fishing industry or other industries. 
Based on the implementation of the socio-economic key indicators that have been developed in the management of 
marine capture fisheries are sustainable in Lamongan, then the results of the estimation of the five key indicators of 
ecosystem-based management of socio-economic results that can be developed in the management of marine capture 
fisheries are sustainable in Lamongan. 
 
Keywords: key indicators, social economics, ecosystem management, management of marine capture fisheries. 

 
 
1. PENDAHULUAN 

 
Pembangunan perikanan laut tangkap 

ditujukan untuk meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat, khususnya nelayan, dan sekaligus 
untuk menjaga kelestarian sumberdaya ikan serta 
lingkungannya (UU No. 31 Tahun 2004 tentang 
Perikanan). Berbagai upaya pembangunan 
perikanan laut tangkap sudah dilakukan oleh 
pemerintah. Namun demikian, hasil pembangunan 
perikanan laut tangkap tersebut belum 
membuahkan hasil seperti yang diharapkan. Sampai 
saat ini kebijakan dan program pemberdayaan 
belum secara signifikan dapat meningkatkan 
pendapatan dan kesejahteraan nelayan. Nelayan 
masih dalam kondisi miskin dan terbelakang 
dibandingkan kelompok masyarakat lainnya 
(Wiyono & Mustaruddin, 2116). Oleh sebab itu, 
diperlukan langkah-langkah untuk memperbaiki 
program-program atau kebijakan-kebijakan yang 
telah dilaksanakan selama ini. 

Perikanan laut tangkap merupakan kegiatan 
yang sangat kompleks.  Kekomplekan tersebut 
ditandai minimal dari 3 aspek yang menyokong 
sistem perikanan laut tangkap yaitu subsistem alam, 
subsistem manusia dan subsistem manajemen. 

Dengan demikian, pembangunan sektor perikanan 
laut yang berkelanjutan berbasis manajemen 
ekosistem menjadi sangat penting.  

 Manajemen ekosistem merupakan proses 
yang mengintegrasikan faktor ekologi, sosial-
ekonomi, dan institusional ke dalam analisis yang 
komprehensif dan tindakan dalam rangka 
mempertahankan dan meningkatkan kualitas 
ekosistem untuk memenuhi kebutuhan saat ini dan 
masa depan (Seung & Zhang, 2011).  

 Penggunaan indikator manajemen berbasis 
ekosistem sebagai alat bantu untuk 
mengembangkan perikanan laut yang berkelanjutan 
telah banyak dilakukan (Marasco, Goodman, 
Grimes, Lawson & Punt, 2007). Sejauh ini beberapa 
indikator yang telah dikembangkan oleh ilmuwan 
masih kurang dapat memberikan penilaian secara 
menyeluruh terhadap kompleksitas dalam 
manajemen perikanan laut tangkap.  

Agar indikator manajemen perikanan laut 
berbasis ekosistem dapat “memotret” kondisi faktual 
dan tren kedepan sektor perikanan laut tangkap 
secara komprehensif, maka suatu sintesis dengan 
memasukkan beberapa indikator yang mencakup 
indikator sosial ekonomi sangat diperlukan. Hasil 
“pemotretan” dari indikator tersebut dapat digunakan 
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